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ABSTRACT 

Employee performance is a key factor in realizing transparent, accountable, and 

responsive services in a modern land bureaucracy. Transformational leadership 

that supports its employees can establish a tradition to strengthen the work culture 

that will impact on improving employee performance. This study aims to analyze 

the influence of transformational leadership and work culture on employee 

performance in realizing a modern land bureaucracy at the Kendari City Land 

Office. This study uses a quantitative approach with an explanatory survey method 

of 75 State Civil Apparatus (ASN) employees determined using total sampling. Data 

collection uses a 1-5 Likert scale questionnaire and data processing through the 

assistance of SmartPLS 4 software with the Partial Least Square-Structure 

Equation Modeling (SEM-PLS) method. The results of the study indicate that 

transformational leadership has a positive and significant effect on employee 

performance and a positive and significant effect on work culture. Work culture is 

also proven to have a positive effect on employee performance and is able to 

mediate the effect of transformational leadership on employee performance. Thus, 

the synergy between transformational leadership and a strong work culture results 

in optimal employee performance, thus supporting the realization of a modern land 

bureaucracy at the Kendari City Land Office that is adaptive, responsive, 

accountable, and oriented toward quality public service. 

Keywords: Modern Land Bureaucracy, Work Culture, Transformational 

Leadership, Employee Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelayanan publik merupakan tugas pokok dan kebijakan pemerintah 

yang dilaksanakan dalam rangka memenuhi kebutuhan dan hak masyarakat. 

Pelayanan publik harus dilaksanakan dengan memberikan kualitas pelayanan 

yang terbaik kepada masyarakat (Permatasari, 2020). Pelayanan publik yang 

berkualitas sangat penting untuk membangun kepercayaan masyarakat. 

Namun, pada kenyataanya pelayanan publik di Indonesia masih mengalami 

berbagai permasalahan dikarenakan meningkatnya jumlah pengaduan oleh 

masyarakat. Tercatat pengaduan tentang pelayanan publik mengalami kenaikan 

sebanyak 10.846 aduan pada tahun 2024 (Mulyadina & Damayanti, 2025). 

kondisi ini merupakan suatu permasalahan yang berorientasi pada kualitas 

layanan yang diberikan kurang memuaskan masyarakat. Pelayanan publik 

menjadi indikator penentu efektivitas birokrasi, terutama di era reformasi yang 

menuntut kemudahan, transparansi, akuntabilitas, efisien serta berorientasi 

pada perubahan dan kebutuhan masyarakat. Birokrasi sebagai organisasi yang 

rasional dan normatif, dilaksanakan oleh pegawai pemerintah yang berperan 

memastikan hak-hak masyarakat terpenuhi melalui pelayanan publik (Rusfiana 

& Supriatna, 2021). Maka dari itu, pelayanan publik yang berkualitas 

bergantung pada pegawai sebagai aktor utama yang menjalankan fungsi 

birokrasi tersebut. 

Dalam praktiknya, birokrasi di Indonesia masih menghadapi berbagai 

masalah. Nasution dkk. (2024) mengatakan birokrasi di Indonesia telah 

menghadapi berbagai masalah yang terus-menerus muncul dari waktu ke waktu 

termasuk korupsi, kolusi, nepotisme, kurangnya transparansi, pemberian 

layanan yang buruk, dan penyalahgunaan wewenang. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Rizaldy dkk. (2024) yang mengatakan masih banyaknya keluhan dan 

pengaduan dari masyarakat baik secara langsung maupun melalui media sosial, 
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seperti pelayanan yang berbelit-belit, tidak ada kepastian jangka waktu 

penyelesaian, biaya yang dikeluarkan, persyaratan yang tidak transparan, serta 

petugas yang kurang responsif. Kualitas pelayanan yang tidak efisien 

menyebabkan menurunnya kepercayaan dan kepuasan masyarakat pada 

layanan yang diberikan (Lestari & Santoso, 2022). Hal ini menjadi penyebab 

utama meningkatnya aduan pelayanan publik di Indonesia.  

Pemerintah mendorong penerapan birokrasi modern dengan 

merumuskan beberapa kebijakan untuk mendukung implementasi teknologi 

digital dalam tata kelola administrasi publik sebagai respon atas kelemahan 

birokrasi lama yang lambat, berbelit, dan kurang akuntabel. Birokrasi modern 

secara garis besar dapat diartikan sebagai sistem penyelenggaraan negara atau 

organisasi berbasis ICT (information, communication, and technology), yang 

pelaksanaannya dilakukan oleh pegawai dengan profesional, transparan, 

akuntabel, partisipatif, terintegrasi, dan terinterkoneksi dalam rangka 

memberikan pelayanan yang cepat dan bermutu (Hamzah & Yusuf, 2023). 

Birokrasi modern mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi agar tidak 

bergantung pada birokrasi lama (Pratiwi dkk., 2025). Birokrasi modern di 

Indonesia merupakan upaya pembaruan sistem pemerintahan agar lebih efektif, 

efisien, transparan, dan berorientasi pelayanan publik yang tidak hanya pada 

aspek teknologi, tetapi juga pada kualitas kinerja pegawai yang 

mengoperasikan. Tanpa kinerja pegawai yang optimal, penerapan birokrasi 

modern tidak memberikan dampak yang nyata dalam peningkatan kualitas 

pelayanan publik.  

Pegawai yang memiliki kinerja yang optimal mampu melaksanakan serta 

menyelesaikan kegiatan operasional sesuai dengan target yang telah 

ditentukan. Menurut Wandi (2022) kinerja pegawai sebagai tingkat kesuksesan 

pegawai dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya 

untuk mencapai target kerja yang telah ditentukan. kinerja pegawai menjadi 

faktor utama dalam mewujudkan pelayanan yang transparan, akuntabel dan 

responsif. Kinerja pegawai dituntut untuk senantiasa berkembang dan mampu 

beradaptasi terhadap perubahan seiring dengan meningkatnya kebutuhan 
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masyarakat. Kinerja pegawai yang optimal, akan memberikan pelayanan yang 

informatif, cepat, tepat, serta akuntabel. Oleh karena itu, kualitas kinerja 

pegawai menjadi syarat utama dalam mewujudkan birokrasi pertanahan 

modern. 

Berbagai kajian menunjukkan bahwa dalam mencapai kinerja yang 

optimal, ada faktor internal yang mempengaruhi kinerja pegawai, diantaranya 

kepemimpinan dan budaya kerja. Putri dkk. (2024), menyatakan kinerja sangat 

dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sinaga dkk. (2021) yaitu kepemimpinan berperan 

mempengaruhi para pegawai agar dapat bekerja sama untuk mewujudkan 

tujuan organisasi. Pemimpin harus mampu memberikan arahan, motivasi, serta 

dorongan kepada pegawainya untuk bekerja secara kreatif, disiplin, dan 

berorientasi pada hasil. Keberhasilan tidak dapat lepas dari peran pemimpinnya 

karena kepemimpinan yang diterapkan dapat mempengaruhi keberhasilan 

dalam mencapai tujuannya (Prastyorini dkk., 2024). Seorang pemimpin dapat 

memotivasi pegawainya untuk bekerja maksimal dengan menerapkan gaya 

kepemimpinan yang tepat, sehingga kinerja pegawai dapat meningkat (Erri 

dkk, 2021). Selain itu, diperlukan kepemimpinan yang mendukung dan 

mendorong budaya dalam organisasi menuju birokrasi modern (Dalimunthe 

dkk., 2024).  

Salah satu gaya kepemimpinan yang mampu meningkatkan kinerja 

pegawai dalam mewujudkan birokrasi modern adalah kepemimpinan 

transformasional karena dapat mendorong dan memotivasi pegawainya untuk 

memberikan kinerja yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Kepemimpinan transformasional ini lebih banyak digunakan oleh para 

pemimpin karena efektif dalam mempengaruhi kinerja pegawai (Nurfaisah d., 

2024). Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang 

memberi motivasi pegawai jika target yang telah ditentukan tercapai sehingga 

mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerja mereka (Eny Machsusiyah 

Zin dkk., 2023). Pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan 

transformasional mendukung pegawai untuk mencapai tingkat kinerja yang 
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lebih tinggi dengan jangka panjang serta mampu menginspirasi pegawai untuk 

berpartisipasi secara maksimal, dibandingkan dengan gaya kepemimpinan 

transaksional yang fokus pada pengakuan dan penghargaan dalam mencapai 

target kinerja tetapi hanya jangka pendek dan kurang efektif dalam memotivasi 

pegawai secara intrinsik (Putri Dkk., 2024). Dengan demikian, kepemimpinan 

transformasional dinilai lebih efektif untuk mendorong dan mendukung 

pegawai agar dapat beradaptasi dengan perubahan dalam mewujudkan 

birokrasi modern yang berorientasi pada pelayanan yang berkualitas. 

Selain kepemimpinan transformasional, budaya kerja juga 

mempengaruhi kinerja pegawai. Budaya kerja mengacu pada hubungan yang 

unik dari norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan dan cara berperilaku yang 

menjadi ciri bagaimana kelompok dan individu dalam menyelesaikan sesuatu 

(Dunggio, 2020). Pada dasarnya, budaya kerja merupakan kebiasaan seseorang 

dalam bekerja. Budaya kerja dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja 

sama, serta semangat untuk berinovasi dalam bekerja.  Nasution dkk. (2024) 

menegaskan bahwa budaya kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja birokrasi 

dan budaya birokrasi sangat penting dalam proses penyelenggaraan pelayanan 

masyarakat. Budaya kerja yang maju akan menghasilkan birokrasi modern 

(Hamzah & Yusuf, 2023). Kepemimpinan transformasional yang mendukung 

pegawainya, dapat membentuk tradisi untuk memperkuat budaya kerja yang 

akan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai (Pranogyo & Hendro, 

2023). Dengan demikian, membuktikan adanya relevansi antara kinerja 

pegawai, kepemimpinan transformasional, dan budaya kerja dalam 

mewujudkan birokrasi modern. 

Pada kantor pertanahan, birokrasi modern diwujudkan melalui 

transformasi digital layanan pertanahan seperti layanan pertanahan berbasis 

elektronik. Penerapan layanan pertanahan berbasis elektronik merupakan 

upaya untuk memodernisasi pelayanan yang lebih efisien dan transparan (Yanti 

dkk., 2024). Kantor pertanahan dituntut untuk selalu memberikan pelayanan 

terbaik dengan memperhatikan mutu dan kualitas untuk masyarakat (Aslamiah 

dkk., 2025). Namun pada tahun 2024, pengaduan tentang pelayanan publik 
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meningkat menjadi 10.846 aduan dengan aduan terbanyak di bidang 

pertanahan (Mulyadina & Damayanti, 2025). Ini mengindikasikan bahwa 

tingginya pengaduan tersebut, berasal dari kinerja pegawai yang belum 

sepenuhnya berjalan sesuai dengan prinsip birokrasi pertanahan modern. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa perbaikan prosedur pelayanan belum cukup 

mengatasi jika tidak diiringi dengan penguatan faktor internal yang dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Menurut Pebrian dkk. (2023), dalam 

memberikan layanan yang berorientasi pada kepuasan masyarakat, dibutuhkan 

kepemimpinan transformasional dan budaya kerja yang mampu mendorong 

pegawai untuk meningkatkan kinerja mereka. Rendahnya kinerja pegawai 

berpotensi menjadi tantangan dalam mewujudkan birokrasi pertanahan 

modern. 

Kantor Pertanahan Kota Kendari secara nyata telah melakukan upaya 

untuk mewujudkan birokrasi pertanahan modern, melalui implementasi 

transformasi digital layanan pertanahan serta pencapaian, penghargaan dan 

predikat karena kualitas kinerja Kantor Pertanahan Kota Kendari yang berhasil 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pencapaian, predikat dan 

penghargaan yang dimaksud meliputi kontribusi terhadap perolehan peringkat 

satu nasional dalam realisasi Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL), 

perolehan predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK), dan peringkat terbaik I 

penanganan sengketa di wilayah Sulawesi Tenggara (BPN, 2025). Meskipun 

demikian, masih ada beberapa masalah pelayanan yang tetap muncul terkait 

keluhan masyarakat mengenai proses pelayanan serta inkonsistensi dalam 

prosedur administrasi (Simpulin Indonesia, 2025; Oyi Sultra, 2025). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan dalam mewujudkan birokrasi 

pertanahan modern tidak hanya berorientasi pada sistem dan teknologi, tetapi 

juga pada kualitas pegawai yang dipengaruhi oleh kepemimpinan 

transformasional dan budaya kerja.  

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji secara 

empiris pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya kerja terhadap 

kinerja pegawai kantor pertanahan kota Kendari dalam mewujudkan birokrasi 



 

 

 

  6 

 

pertanahan modern. Penelitian mengenai birokrasi pertanahan modern lebih 

banyak menyoroti aspek kebijakan, digitalisasi layanan, serta program strategis 

seperti PTSL dan sertifikat elektronik. Sementara itu, penelitian empiris yang 

menguji peran pegawai sebagai aktor utama dalam memberikan pelayanan 

untuk mewujudkan birokrasi pertanahan modern masih belum ada, terutama 

dari perspektif kepemimpinan transformasional dan budaya kerja. Oleh karena 

itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan menyoroti pegawai sebagai aktor 

utama yang mengoperasikan birokrasi, dalam hal ini kinerja pegawai sebagai 

variabel yang dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional dan budaya 

kerja dalam konteks birokrasi pertanahan modern. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai dalam mewujudkan birokrasi pertanahan modern di Kantor 

Pertanahan Kota Kendari? 

2. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap budaya 

kerja dalam mewujudkan birokrasi pertanahan modern di Kantor 

Pertanahan Kota Kendari? 

3. Apakah budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam 

mewujudkan birokrasi pertanahan modern di Kantor Pertanahan Kota 

Kendari? 

4. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh tidak langsung 

terhadap kinerja pegawai melalui budaya kerja dalam mewujudkan 

birokrasi pertanahan modern di Kantor Pertanahan Kota Kendari? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja pegawai dalam mewujudkan birokrasi pertanahan modern di 

Kantor Pertanahan Kota Kendari. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

budaya kerja dalam mewujudkan birokrasi pertanahan modern di Kantor 

Pertanahan Kota Kendari. 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai dalam 

mewujudkan birokrasi modern di Kantor Pertanahan Kota Kendari. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja pegawai melalui budaya kerja sebagai mediator dalam 

mewujudkan birokrasi pertanahan modern di Kantor Pertanahan Kota 

Kendari. 

Kegunaan Penelitian: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya mengenai 

pengaruh kepemimpinan, dan budaya kerja pada kinerja pegawai di 

instansi pemerintah terutama kantor pertanahan, serta dapat menjadi 

tambahan referensi bagi peneliti yang ingin mengetahui lebih dalam 

mengenai budaya kerja sebagai mediator dalam kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja pegawai. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat langsung dan dapat 

digunakan sebagai evaluasi bagi Kantor Pertanahan Kota Kendari 

mengenai pentingnya kepemimpinan dan budaya kerja dalam mendukung 

kinerja pegawai sebagai upaya mewujudkan birokrasi modern. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional dan Budaya Kerja terhadap Kinerja dalam mewujudkan 

birokrasi pertanahan modern Pegawai Kantor Pertanahan Kota Kendari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey 

eksplanatori dengan menganalisis pengaruh antara kepemimpinan 

transformasional, budaya kerja, dan kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner kepada pegawai Kantor Pertanahan Kota 

Kendari yang sampel awal berjumlah 79 pegawai dan menjadi 75 pegawai. 

Selanjutnya, data yang diperoleh diolah dan dianalisis menggunakan software 

SmartPLS 4 dengan metode Structural Equation Modeling-Partial Least 

Squares (SEM-PLS) dan pengujian hipotesis dengan metode bootstrapping.  

Hipotesis 1 (H1) menyatakan bahwa Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, hasil pengujian menyatakan hipotesis diterima. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa pada Kantor Pertanahan Kota Kendari, penerapan 

kepemimpinan transformasional telah berjalan dengan baik dan mampu 

meningkatkan kinerja pegawai dalam mendukung terwujudnya birokrasi 

pertanahan modern. Pemimpin telah mampu membangun kepercayaan, 

memotivasi, dan meningkatkan kinerja pegawai melalui dimensi idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individual 

consideration. Namun, peningkatan kinerja pegawai dalam mendukung 

birokrasi pertanahan modern masih memerlukan penguatan dan peningkatan 

pada aspek perhatian individual, pengembangan kompetensi, dan penerapan 

inovasi dalam pelaksanan tugas yang lebih efektif agar kinerja pegawai dapat 

berlangsung lebih optimal dan berkelanjutan. 

Hipotesis 2 (H2) menyatakan bahwa Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruh poaitif dan signifikan terhadap Budaya Kerja 
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dan hasil pengujian menyatakan bahwa hipotesis tersebut diterima. Temuan 

ini membuktikan bahwa pada Kantor Pertanahan Kota Kendari, pemimpin 

mampu memberikan teladan, memotivasi pegawai, serta terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap terbentuknya budaya kerja yang mendukung 

perubahan organisasi. Maka dari itu, Kepemimpinan transformasional 

berperan sebagai pendorong perubahan organisasi yang mampu membangun 

lingkungan kerja yang profesional, adaptif, inovatif, dan kolaboratif, 

sehingga berkontribusi terhadap terwujudnya birokrasi pertanahan modern 

yang efektif, transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. 

Hipotesis 3 (H3) menyatakan Budaya Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai dan hasil pengujian menyatakan 

hipotesis tersebut diterima. Temuan ini membuktikan bahwa pada Kantor 

Pertanahan Kota Kendari, budaya kerja yang kuat dan adaptif tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan kinerja pegawai, tetapi juga menjadi faktor 

pendukung dalam mewujudkan birokrasi pertanahan modern yang efektif, 

profesional, serta responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Birokrasi 

pertanahan modern menuntut adanya perubahan pola kerja dari birokrasi lama 

yang berbelit-belit menuju pelayanan yang lebih cepat, transparan, akuntabel, 

dan berbasis teknologi. Sehingga, budaya kerja yang adaptif membuat 

pegawai lebih siap menghadapi perubahan.  

Hipotesis 4 (H4) menyatakan Budaya Kerja memediasi pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai dan hasil 

pengujian menyatakan hipotesis tersebut diterima.  Temuan ini membuktikan, 

Kantor Pertanahan Kota Kendari menunjukkan bahwa budaya kerja berperan 

sebagai penghubung antara kepemimpinan transformasional dan kinerja 

pegawai. Kepemimpinan transformasional tidak hanya mampu meningkatkan 

kinerja pegawai secara langsung, tetapi juga melalui pembentukan budaya 

kerja yang efektif dan adaptif. Dengan demikian, kepemimpinan yang mampu 

membangun budaya kerja yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pelayanan 

meningkatkan kinerja pegawai dalam mendukung terwujudnya birokrasi 

pertanahan modern. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai serta berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya 

kerja. Budaya kerja juga terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai serta mampu memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, budaya kerja menjadi faktor 

penting yang menjembatani peran kepemimpinan transformasional dalam 

meningkatkan kinerja pegawai untuk mendukung terwujudnya birokrasi 

pertanahan modern yang efektif, profesional, dan responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian yang telah diperoleh, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 

peningkatan kinerja pegawai dan pengembangan penelitian di masa 

mendatang. 

1. Kantor Pertanahan Kota Kendari 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan Kantor Pertanahan Kota 

Kendari dapat mempertahankan penerapan kepemimpinan 

transformasional dan budaya kerja yang telah berjalan dengan baik, serta 

meningkatkan perhatian pada aspek pengembangan kompetensi, 

perhatian individual kepada pegawai, dan penerapan inovasi dalam 

pelaksanaan tugas. Dengan demikian, upaya tersebut diharapkan dapat 

semakin meningkatkan kinerja pegawai dan mendukung terwujudnya 

birokrasi pertanahan modern yang profesional, adaptif, dan berorientasi 

pada pelayanan publik. 

2. Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN) 

Kementerian ATR/BPN diharapkan terus memperkuat kebijakan 

dan program pengembangan sumber daya manusia yang berorientasi 

pada peningkatan kompetensi, penguatan kepemimpinan 
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transformasional dan budaya kerja dalam mewujudkan birokrasi 

pertanahan modern. Upaya tersebut diharapkan mampu mendukung 

peningkatan kualitas pelayanan publik dalam mewujudkan birokrasi 

pertanahan modern. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi kinerja 

pegawai dalam mewujudkan birokrasi pertanahan modern. Selain itu, 

disarankan untuk melakukan pengembangan dan penyempurnaan 

instrumen penelitian khususnya pada indikator-indikator yang 

dieliminasi karena belum memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas 

agar lebih representatif sehingga seluruh indikator dapat terukur dengan 

optimal.  
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